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BAB I  

 

PENDAHULUAN 

 

A.  Latar Belakang Masalah  

Belajar adalah suatu proses yang kompleks yang terjadi pada diri 

setiap orang sepanjang hidupnya. Proses belajar itu terjadi karena adanya 

interaksi antara seseorang dengan lingkungannya. Hadist Anas bin Malik 

tentang membuat mudah, gembira dan kompak dalam belajar. 

                                                                                                                                   

Artinya:  Dari Anas bin Malik nabi SAW “Musahkanlah dan jangan kamu 

persulit. Gembirakanlah dan jangan kamu buat lari”. (HR. Abu 

Abdullah Muhammad bin Ismail al-Bukhori al-Ju’fi) 

 

Hadist di atas menjelaskan bahwa proses pembelajaran harus dibuat 

dengan mudah sekaligus menyenangkan agar peserta didik tidak tertekan 

secara psikologis dan tidak merasa bosan terhadap suasana di kelas, serta apa 

yang diajarkan oleh gurunya. Dan suatu pembelajaran juga harus menggunakan 

media yang tepat disesuaikan dengan situasi dan kondisi, terutama dengan 

mempertimbangkan keadaan orang yang  akan belajar. 

Banyak hal yang telah dimudahkan oleh Allah SWT. Akan tetapi, 

perlu diperhatikan bahwa maksud kemudahan islam bukan berarti kita boleh 

menyepelekan syari’at Islam dalam hal pendidikan, mencari-cari 

ketergelinciran atau mencari pendapat lemah sebagian ulama agar kita bisa 

seenaknya, namun kemudahan itu diberikan dengan alasan agar kita selalu 

melaksanakan perintah-Nya dan menjauhi larangan-Nya. 
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Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi semakin mendorong 

upaya-upaya pembaharuan dalam pemanfaatan hasil-hasil teknologi dalam 

proses belajar. Para guru dituntut agar mampu menggunakan alat-alat yang 

dapat disediakan oleh sekolah. Guru sekurang-kurangnya dapat menggunakan 

alat yang murah dan efisien yang meskipun sederhana tetapi merupakan 

keharusan dalam upaya mencapai tujuan pengajaran yang di harapkan.  

Guru dapat menggunakan alat-alat yang tersedia, guru juga dituntut 

untuk dapat mengembangkan keterampilan membuat media pembelajaran yang 

akan digunakan dalam proses pembelajaran. Arsyad (2013:3) mengatakan 

“Media adalah alat yang menyampaikan atau mengantarkan pesan-pesan 

pembelajaran”. 

Menurut Gagne dan Briggs (dalam Arsyad, 2013:4) secara implisit 

mengatakan bahwa “Media pembelajaran meliputi alat yang secara fisik 

digunakan untuk menyampaikan isi materi pengajaran yang terdiri antara lain 

buku, tape recorder, kaset, video camera, video recorder, film, slide, (gambar 

bingkai) foto, gambar, grafik, televisi, komputer”. Media pembelajaran yang 

menarik diduga akan dapat membangkitkan gairah peserta didik dalam 

pembelajaran sehingga mencapai hasil belajar yang maksimal. 

 Rusman (2012:123) menyebutkan hasil belajar adalah “Sejumlah 

pengalaman yang diperoleh peserta didik yang mencangkup ranah kognitif, 

afektif dan psikomotor”. Belajar tidak hanya penguasaan konsep teori mata 

pelajaran saja, tetapi juga penguasaan kebiasaan, persepsi, kesenangan, minat 

bakat, penyusuaian sosial, macam-macam keterampilan, cita-cita keinginan 
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dan  harapan”. Selanjutnya Brahim (dalam Susanto, 2013:5) mengemukakan 

hasil belajar yaitu “Sebagai tingkat keberhasilan peserta didik dalam 

mempelajari materi pembelajaran di sekolah yang dinyatakan dalam skor yang 

diperoleh dari hasil tes mengenai sejumlah materi pembelajaran tertentu”. 

Pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa hasil belajar adalah hasil 

yang di dapatkan oleh peserta didik setelah proses pembelajaran, dan 

meningkat hasil belajar apabila materi pembelajaran dapat dikuasai, pahami 

dan di mengerti oleh peserta didik. Tujuan pendidikan dikatakan tercapai 

apabila hasil belajar peserta didik mengalami perkembangan dan peningkatan. 

Adapun yang di maksud dengan belajar adalah suatu proses perubahan tingkah 

laku individu melalui interaksi dengan lingkungan. Sedangkan hasil belajar 

adalah hasil dari usaha belajar yang dilaksanakan peserta didik.  

Berdasarkan hasil observasi pada tanggal 05 November 2016   di kelas 

V SD Negeri 07 Sasok Bakir Kecamatan Air Pura Kabupaten Pesisir Selatan. 

Pada pembelajaran PKn, peneliti menemukan berbagai masalah di antaranya: 

1) Kurang bervariasi media yang digunakan guru dalam proses pembelajaran, 

2) Saat guru menggunakan media gambar burung garuda pancasila, 

menempelkannya pada papan tulis, kemudian guru meminta peserta didik ke 

depan untuk menunjukan lambang pancasila. Dari 30 peserta didik hanya 

beberapa orang yang bisa menunjuk dengan baik, 3) Guru kurang  

menggunakan media yang bervariasi sehingga peserta didik   merasa bosan , 

4) Kurangnya minat peserta didik dalam belajar telihat saat pembelajaran 

berlangsung sekitar 15 menit pembelajaran satu persatu peserta didik keluar 
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dengan alasan ingin ke toilet dan masuk kembali pada saat akhir-akhir 

pembelajaran, 5) Peserta didik selalu mengabaikan media yang digunakan 

guru saat pembelajaran berlangsung peserta didik selalu berbicara dengan 

teman-temannya, sehingga hasil belajar peserta didik menjadi rendah. 

Hasil observasi selanjutnya pada tanggal 07 November 2016 kelas V di 

SD Negeri 07 Sasok Bakir Kecamatan Air Pura Kabupaten Pesisir Selatan, 

setelah itu untuk memperjelasnya permasalahan tersebut peneliti melakukan 

wawancara bersama salah seorang guru kelas V,  yaitu Ita peneliti berbincang-

bincang bersama guru tersebut tentang permasalah yang dihadapi dalam proses 

pembelajaran. Permasalahan yang disampaikan oleh wali kelas hampir sama 

dengan permasalahan yang dilihat oleh peneliti saat mengamati proses belajar 

mengajar. 

Peneliti melihat fenomena pembelajaran di SD Negeri 07 Sasok Bakir 

Kecamatan Air Pura Kabupaten Pesisir Selatan, Peneliti di perlihatkan oleh  

Ita wali kelas V tentang hasil belajar peserta didik pada semester I tahun 

ajaran 2016/ 2017. Pada mata pelajaran PKn dari 30 peserta didik hanya 9 

orang yang tuntas ini terlihat pada rendahnya nilai rata-rata peserta didik di 

kelas V seperti yang terdapat dalam tabel berikut: 
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Tabel I.1 

Daftar Nilai Ujian  Semester I Kelas V  Mata Pelajaran PKn  

di SD Negeri 07 Sasok Bakir tahun ajaran 2016/2017 

 

No. NAMA KKM NILAI TUNTAS BELUM 

TUNTAS 

1. AM 65 70    

2. HM 65 60    

3. AL 65 60    

4. RM 65 60    

5. RD. 65 60    

6. JS 65 60    

7. KN 65 60    

8. MZ 65 60    

9. AYZ 65 60    

10. DI 65 60    

11. EFA 65 80    

12. HR 65 80    

13. HB 65 50    

14. IH 65 70    

15. JA 65 60    

16. MM 65 60    

17. ML 65 60    

18. NM 65 60    

19. RL 65 60    

20. NS 65 70    

21. TH 65 70    

22. TA 65 70    

23. TYA 65 70    

24. UH 65 70    

25. WA 65 60    

26. WMA 65 60    

27. AR 65 60    

28. AM 65 60    

29. RSP 65 60    

30. AJP 65 60    

Jumlah  9 21 

 

 



18 
 

 
 
 
 

 

 

Berdasarkan banyaknya permasalahan di atas, peneliti menduga adanya 

hubungan penggunaan media pembelajaran dengan hasil belajar oleh karena itu 

skripsi ini berjudul “Hubungan Penggunaan Media Pembelajaran Dengan 

Hasil Belajar PKn Di Kelas V SD Negeri 07 Sasok Bakir Kecamatan Air Pura 

Kabupaten Pesisir Selatan”. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan fenomena yang terlihat pada latar belakang, maka identifikasi 

masalah pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Kurang bervariasi media yang digunakan guru 

2. Kurang menarik media gambar yang  digunakan guru 

3. Kurangnya semangat peserta didik dalam belajar 

4. Peserta didik selalu mengabaikan media yang digunakan oleh guru  

C. Pembatasan Masalah 

 Merujuk pada identifikasi masalah di atas, peneliti membatasi penelitian 

ini pada permasalahan yang berkaitan dengan hubungan penggunaan media 

pembelajaran dengan hasil belajar PKn di kelas V SD Negeri 07 Sasok Bakir 

Kecamatan Air Pura Kabupaten Pesisir Selatan. 

D. Rumusan Masalah 

Merujuk pada batasan masalah di atas, maka rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah : 
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1. Bagaimanakah gambaran penggunaan media pembelajaran kelas V di SD 

Negeri 07 Sasok Bakir Kecematan Air Pura Kabupaten Pesisir Selatan 

2. Bagaimanakah gambaran hasil belajar peserta didik kelas V di SD Negeri 07 

Sasok Bakir Kecamatan Air Pura Kabupaten Pesisir Selatan? 

3. Apakah terdapat hubungan antara penggunaan media pembelajaran dengan 

hasil belajar PKn di kelas V SD Negeri 07 Sasok Bakir Kecamatan Air Pura 

Kabupaten Pesisir Selatan 

E. Tujuan Penelitian  

Merujuk pada rumusan masalah di atas, maka tujuan masalah dalam 

penelitian ini adalah: 

1. Untuk mengetahui gambaran penggunaan media pembelajaran di kelas V 

SD Negeri 07 Sasok Bakir Kecamatan Air Pura Kabupaten Pesisir Selatan 

2. Untuk mengetahui gambaran hasil belajar peserta didik di kelas V SD 

Negeri 07 Sasok Bakir Kecamatan Air Pura Kabupaten Pesisir Selatan 

3. Untuk mengetahui hubungan antara hubungan penggunaan media 

pembelajaran dengan hasil belajar PKn di kelas V SD Negeri 07 Sasok 

Bakir Kecamatan Air Pura Kabupaten Pesisir Selatan 

F. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut : 

1. Manfaat Teoritis  

 Sebagai sarana untuk menambah referensi dan bahan kajian dalam 

khasanah ilmu pengetahuan dibidang pendidikan dan untuk penelitian 
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lanjutan mengenai hubungan penggunaan media pembelajaran dalam 

proses belajar mengajar dan hasil belajar yang dikaji dalam penelitian ini. 

 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi guru 

Memberikan masukan agar guru dapat menerapkan berbagai media 

dalam proses pembelajaran di kelas guna menumbuhkan hasil peserta 

didik 

b. Bagi peserta didik 

untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik sehingga pencapaian 

hasil belajar yang lebih baik. 

c. Bagi kepala sekolah 

sebagai bahan pertimbangan atau pengawasan bagi guru yang belum 

menggunakan media  secara maksimal 

G.  Hipotesis Penelitian 

Menguji ada atau tidaknya hubungan antara penggunaan media 

pembelajaran dengan hasil belajar, maka peneliti mengajukan hipotesis 

sebagai berikut: 

H0:  Tidak terdapat hubungan yang signifikan antara penggunaan media 

pembelajaran dengan hasil belajar peserta didik kelas V di SD Negeri 07 

Sasok Bakir Kecamatan Air Pura Kabupaten Pesisir Selatan 
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Ha: Terdapat hubungan yang signifikan antara penggunaan media 

pembelajaran dengan hasil belajar peserta didik kelas V di SD Negeri 07 

Sasok Bakir Kecamatan Air Pura Kabupaten Pesisir Selatan  

 

 

Berdasarkan hipotesis di atas, peneliti memiliki dugaan sementara 

bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara penggunaan media 

pembelajaran dengan hasil belajar peserta didik kelas V adapun untuk 

kebenarannya,  maka akan dibuktikan melalui hasil penelitian yang dilakukan 

di sekolah yang bersangkutan. 

H. Definisi Operasional Variabel 

1. Variabel Media Pembelajaran 

Menurut Gagne dan Briggs (dalam Arsyad Azhar, 2013:4) secara 

implisit mengatakan bahwa media pembelajaran meliputi “Alat yang secara 

fisik digunakan untuk menyampaikan isi materi pengajaran yang terdiri 

antara lain buku, tape recorder, kaset, video camera, video recorder, film, 

slide, (gambar bingkai) foto, gambar, grafik, televisi, komputer”. 

Selanjutnya Levied dan Lentz (dalam Kustandi, 2011:22) mengemukakan 

empat fungsi media pembelajaran khususnya media visual, yaitu (a) fungsi 

atensi, (b) fungsi afektif, (c) fungsi kognitif, dan (d) fungsi kompensatoris. 

Media pembelajaran yang dimaksudkan adalah alat-alat atau sarana 

yang digunakan dalam pembelajaran baik dan media juga berfungsi untuk 

menyampaikan informasi secara lebih teliti, jelas dan menarik yang ada 
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didalam kelas maupun diluar kelas, akan tetapi peneliti akan memfokuskan 

penelitian didalam kelas saja atau media pembelajaran yang digunakan 

dalam proses belajar mengajar dengan indikator asensi, afektif, kognitif, 

dan kompensatoris. 

 

2. Variabel Hasil Belajar 

Menurut Syah (2012:216) pada prinsipnya hasil belajar merupakan, 

“Pengungkapan hasil belajar ideal meliputi segenap ranah psikomotor 

yang merubah sebagai akibat pengalaman dan proses belajar peserta 

didik”. Selanjutnya Nawawi (dalam susanto, 2014:5) mengatakan bahwa 

“Hasil belajar dapat diartikan sebagai tingkat keberhasilan peserta didik 

dalam mempelajari materi pelajaran di sekolah yang dinyatakan dalam 

skor yang diperoleh dari hasil tes mengenal sejumlah materi pelajaran 

tertentu”. 

Hasil belajar adalah penguasaan pengetahuan atau keterampilan yang 

dikembangkan oleh mata pelajaran yang lazimnya yang ditunjukkan 

dengan nilai tes atau angka nilai yang di berikan oleh guru. Sedangkan 

hasil belajar yang di maksudkan dalam penelitian ini adalah hasil belajar 

peserta didik berupa daftar nilai. Hasil belajar diambil dari nilai rata-rata  

semester I yang didapatkan oleh peserta didik kelas V. 
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BAB II 

 

STUDI PUSTAKA 

 

 

A. KAJIAN TEORI 

     1. Media Pembelajaran 

a. Pengertian Media Pembelajaran 

Media Pembelajaran adalah alat bantu mengajar yang turut 

mempengaruhi iklim, kondisi, dan lingkungan belajar yang ditata dan 

diciptakan oleh guru. Secara harfiah kata media memiliki arti “Perantara” 

atau “Pengantar”. Sedangkan dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, 

media adalah alat (sarana) komunikasi. Menurut Asosiasi Teknologi dan 

Komunikasi Pendidikan (Association of Education and Communication 

Technology/AECT) di Amerika membatasi media sebagai segala bentuk 

dan saluran yang digunakan orang untuk menyalurkan pesan atau 

informasi. Dan agak berbeda batasan yang diberikan oleh NEA (National 

Education Association) berpendapat bahwa media adalah segala benda 

yang dimanipulasikan, dilihat, didengar, dibaca atau dibicarakan beserta 

instrumen yang digunakan untuk kegiatan belajar mengajar. 
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Menurut Bachtiar (2012:7) menyatakan bahwa “Media adalah 

segala sesuatu yang dapat digunakan untuk menyalurkan pesan dari 

pengirim pesan ke penerima pesan sehingga dapat merangsang pikiran, 

perasaan, perhatian dan minat serta perhatian peserta didik sedemikian 

rupa sehingga proses belajar terjadi”.  

Menurut Sutjipto (2011:116) mengatakan bahwa “Pengembangan 

dan penggunaan media, perlu dilakukan secara sistematis berdasarkan 

langkah-langkah yang terkait, untuk menghasilkan pembelajaran yang 

bermanfaat”. Berdasarkan pendapat tersebut dapat di simpulkan bahwa 

media pembelajaran adalah media untuk mempermudah dalam proses 

belajar mengajar, sebagai alat untuk membantu dalam menyampaikan 

materi pembelajaran sehingga sangat diharapkan keberhasilan dalam 

pembelajaran tersebut. 

 b.  Fungsi Media Pembelajaran 

Menurut Levie dan Lentz  (dalam Kustandi, 2011:22) 

mengemukakan empat fungsi media pembelajaran khususnya media 

visual, yaitu (a) fungsi atensi, (b) fungsi afektif, (c) fungsi kognitif, dan 

(d) fungsi kompensatoris. Sedangkan Arsyad (2000:21) mengatakan 

“Fungsi media yaitu untuk tujuan intruksi dimana informasi yang terdapat 

dalam media itu harus melibatkan peserta didik baik dalam benak atau 

mental maupun dalam bentuk aktivitas yang nyata sehingga pembelajaran 

dapat terjadi”. 
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Beberapa pendapat tersebut dapat disimpulkan yaitu fungsi media 

yaitu untuk mempermudah proses pembelajaran yang melibatkan peserta 

didik secara langsung, sehingga peserta didik yang lemah dan lambat 

dalam menerima dan memahami isi pembelajaran dapat tertarik dengan 

adanya media. 

 

c.  Klasifikasi Media Pembelajaran 

Berbagai cara dapat dipergunakan untuk mengidentifikasi dan 

mengklasifikasikan media. Menurut Kustandi (2002:66) “Media 

Pembelajaran dibedakan menjadi (1) media audio, (2) media proyeksi dan 

(3) media film atau video”. Untuk lebih jelasnya diuraikan sebagai 

berikut: 

(a) Media audio yaitu berkaitan dengan indera pendengaran seperti: 

radio, tape recorder, laboratorium bahasa  

(b) Media proyeksi yaitu memiliki persamaan dengan media grafis 

dalam hal   menyajikan rangsangan-rangsangan visual seperti: film 

bingkai, slide, film rangkai, proyektor transparasi (ohp), mikrofis  

(c) Film dan Vidio seperti: film gelang, televisi. 

Menurut Kemp dan Dayton (dalam Arsyad, 2000:37) mengatakan 

“media kedalam delapan jenis, yaitu (1) media cetak (2) media pajang (3) 

overhead transparacies, (4) rekaman audiotape, (5) seri slide dan 

filmstrips, (6) penyajian multi-image, (7) rekaman video dan film hidup, 

dan (8) komputer”. 
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 Berbagai klasifikasi media yang diungkapkan oleh beberapa ahli 

di atas, berbagai bentuk media tersebut memiliki kelebihan dan 

kelemahan masing-masing. Artinya tidak ada media yang dapat 

digunakan dalam semua kondisi dan keadaan. Karena perlu di pahami 

bahwa ciri-ciri tertentu atau karakteristik masing-masing media. 

pengenalan macam dan karakteristik media ini merupakan salah satu 

faktor yang mempengaruhi pemilihan media dalam proses belajar 

mengajar. 

Uraian di atas mengenai klasifikasi atau macam-macam media 

pembelajaran peneliti dapat mengambil 3 (tiga) kelompok besar media 

pembelajaran, yaitu: (1) Media berbasis audio misalnya: radio, recorder, 

(2) Media berbasis visual misalnya: film bingkai, slide (3) Media berbasis 

audio visual misalnya: Film dan video 

Berikut ini adalah beberapa jenis dan karakteristik menurut 

Kustandi (2002:66) mengemukakan “Beberapa media menurut kelebihan 

dan kekurangannya yaitu: radio, recorder, film bingkai, slide, film dan 

video”. Dapat di uraikan sebagai berikut. 

1. Radio  

Radio merupakan suatu media yang memiliki kelebihan di 

bandingkan dengan media lain yaitu:  

a) Harga relatif murah  

b) Sifatnya mudah dipindahkan  

c) Bisa mengatasi masalah waktu jika digunakan bersama-sama  
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d) Dapat mengembangkan daya imajinasi anak 

e) Dapat merangsang partisipasi aktif   

f) Dapat memusatkan perhatian peserta didik.  

Sedangkan kelemahannya antara lain: 

a) Sifat komunikasinya satu arah  

b) Biasanya siaran disentralisasikan sehingga guru tidak dapat 

mengontrol  

c) Penjadwalan pembelajaran dan siaran sering menimbulkan masalah 

2. Recorder  

Recorder adalah salah satu media pembelajaran yang tidak dapat 

diabaikan begitu saja dalam menyampaikan informasi kerena mudah 

menggunakannya.  

Kelebihannya dari media ini adalah: 

a) Memiliki fungsi ganda yang efektif untuk merekam, menampilkan 

rekaman dan menghapusnya.  

b) Pita rekam dapat diputar berulang-ulang  

c) Rekaman dapat dihapuskan secara otomatis.  

 Kekurangannya yaitu:  

a) Daya jangkau terbatas  

b) Dari segi biaya pengadaan, bila untuk sasaran yang menjadi lebih 

mahal.  

3. Film bingkai  
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Film bingkai adalah film transparan yang berukuran 35 mm 

sebagai suatu program film bingkai yang sangat bervariasi panjang 

pendeknya tergantung pada tujuan yang ingin dicapai.  

Kelebihannya yaitu: 

a) Materi yang sama dapat di sebarkan keseluruh peserta didik secara 

bersamaan 

b) Perhatian anak dapat dipusatkan pada objek tertentu  

c) Fungsi berpikir penonton dirangsang dan dikembangkan secara 

bebas.  

Adapun kekurangannya:  

a) Karena bersifat lepas, maka film bingkai lebih mudah hilang 

b) Hanya mampu menyajikan objek-objek secara diam  

c) Memerlukan ruangan yang gelap.  

4. Slide  

Slide adalah suatu film transparansi yang berukuran 35 mm 

dengan bingkai 2x2 inci.  

Kelebihanya yaitu:  

a) Urutan gambar (film bingkai) dapat diubah-ubah sesuai dengan 

kebutuhannya  

b) Isi pembelajarannya sama terdapat  dalam gambar-gambar film 

bingkai dapat di sebarkan dan di gunakan diberbagai tempat secara 

bersama  



29 
 

 
 
 
 

c) Gambar pada film bingkai tertentu dapat ditayangkan lebih lama 

dan dengan demikian dapat menarik perhatian yang membangun 

persepsi peserta didik yang sama terhadap konsep atau pesan yang 

ingin disampaikan.  

Kekurangannya:  

a) Gambar dan grafik visual yang disajian tidak bergerak, sehingga 

daya tarik tidak sekuat dengan televisi dan film  

b) Film bingakai terlepas-lepas dan ini merupakan suatu titik media 

berbasis audio visual  

5. Film dan video  

Adalah kumpulan gambar-gambar dalam frame. Dalam media 

ini, setiap frame diproyeksikan melalui lensa proyektor secara 

mekanis sehingga pada layar terlihat gambar hidup. 

Keuntungannya yaitu: 

a) Film dan video dapat melengkapi pengalaman-pengaman dasar dari 

peserta didik ketika mereka membaca, berdiskusi 

b) Film dan video dapat menggambarkan suatu proses secara tepat 

dan dapat disaksikan secara berulang jika diperlukan  

c) Disamping mendorong dan meningkatkan motivasi, film dan video 

menanamkan sikap dan segi-segi afektifan lainnya.  

d. Alasan Pemilihan Media Pembelajaran  

Menurut Muhammad (2011: 10) berpendapat bahwa kegunaan alat 

atau media pembelajaran itu antara lain adalah: 
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 (1)Mampu mengatasi kesulitan-kesulitan dan memperjelas materi 

pembelajaran yang sulit, (2) mampu mempermudah pemahaman 

dan menjadikan pelajaran lebih hidup dan menarik, (3) merangsang 

anak untuk bekerja dan menggerakkan naluri kecintaan menelaah 

(belajar) dan menimbulkan kemauan keras untuk mempelajarai 

sesuatu, (4) mampu membentuk kebiasaan, melahirkan pendapat, 

memperhatian dan memikirkan suara pelajaran serta, (5) 

menimbulkan kekuatan perhatian (ingatan) mempertajam indera, 

melatihnya, memperluas perasaan dan kecepatan dalam belajar.  

 

 

Pemilihan media pengajaran ditentukan apakah media yang akan 

digunakan sesuai atau cocok dengan karakteristik meteri yang akan di 

sajikan dan dapat menarik perhatian peserta didik. Apabila hal tersebut 

dapat terpenuhi maka tugas selanjutnya adalah meneliti lebih cermat apakah 

media yang akan digunakan tersebut dapat terjangkau oleh biaya dan dana 

yang ada dan apakah tidak ada alternatif media lain yang sekiranya lebih 

mudah didapat d sekitar lingkungan sekolah.  

Pertimbangan selanjutnya, apakah media tersebut telah di 

pertimbangkan betul-betul akan keefektifan dan keefesiennya. Juga apakah 

bentuk media yang akan digunakan berupa media jadi atau perlu dirancang. 

Bila bentuk media tersebut perlu dirancang maka sudah barang tentu di 

perlukan perencanaan yang lebih matang, baik dalam pengembangannya 

maupun dalam pemanfaatannya. 

e. Kriteria Pemilihan Media 

Menurut Sutjibto (2002:85) pada tingkat yang menyeluruh dan umum, 

pemilihan media dapat dilakukan dengan pertimbangan faktor-faktor 

berikut: “Hambatan pengembangan dan pembelajaran yang meliputi faktor-
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faktor dana, fasilitas dan peralatan yang telah tersedia, waktu yang tersedia, 

sumber-sumber yang tersedia (manusia dan material)”.  

Media merupakan komponen dari sistem pembelajran secara 

keseluruhan, faktor-faktor lain seperti karakteristik pesrta didik, strategi 

mengajar, oraganisasi kelompok kecil, alokasi waktu dan sumber, serta 

prosedur penilaiannya juga dipertimbang-kannya  sebagai pendekatan 

praktis. 

2. Indikator Penggunan Media Pembelajaran 

Levied dan Lentz (dalam Kustandi, 2011:22) mengemukakan “Empat 

fungsi media pembelajaran, khususnya media visual, yaitu (a) fungsi atensi, 

(b) fungsi afektif, (c) fungsi kognitif, dan (d) fungsi konpensatoris”. Berikut 

ini dijelaskan satu persatu secara rinci. 

a. Fungsi atensi media visual merupakan inti, yaitu menarik dan 

mengarahkan perhatian peserta didik untuk berkosentrasi kepada isi 

pelajaran yang berkaitan dengan makna visual yang ditampilkan atau 

menyertai teks materi pembelajaran atau materi pembelajaran itu 

merupakan salah satu pelajaran yang tidak disenangi oleh mereka 

sehingga mereka tidak memperhatikan. 

b. Fungsi afektif media visual dapat terlihat dari tingkat kenikmatan peserta 

didik ketika belajar (membaca) teks yang bergambar. Gambar atau 

lambang visual dapat menggugah emosi dan sikap peserta didik, 

misalnya informasi yang menyangkut masalah sosial atau ras. 
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c. Fungsi kognitif media visual terlihat dari temuan-temuan penelitian yang 

mengungkapkan bahwa lambang visual atau gambar memperlancar 

pencapaian tujuan untuk memahami dan mengingat informasi atau pesan 

yang terkandung dalam gambar. 

d. Fungsi kompensatoris media pembelajaran terlihat dari hasil penelitian 

bahwa media visual yang memberikan konteks untuk memahami teks 

membantu peserta didik yang lemah dalam membaca untuk 

mengorganisasikan informasi dalam teks dan mengingatnya kembali. 

Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa sub 

variabel dari media pembelajaran peserta didik antara lain: atensi (pusat 

perhatian), afektif (sikap), kognitif (pengetahuan) dan kompensatoris 

(hambatan). Sub variabel ini dijelaskan dengan adanya indikator yang di 

jelaskan oleh para pakar teori di atas. Dalam indikator ini disusun 

pertanyaan yang berguna untuk mengukur media belajar peserta didik.  

3. Hasil Belajar 

a. Pengertian Belajar 

Slameto (2010:2) mengatakan belajar adalah “Suatu proses 

usaha yang dilakukan seseorang untuk memperoleh suatu perubahan 

tingkah laku yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil 

pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan lingkungannya”. 

Selanjutnya Hamalik (2013:27) mengatakan “Belajar merupakan suatu 

proses, suatu kegiatan dan bukan suatu hasil atau tujuan. Belajar 

bukan hanya mengingat, akan tetapi lebih luas dari itu, yakni 
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mengalami”. Hasil belajar bukan suatu penguasaan hasil latihan 

melainkan pengubahan kelakuan. Belajar bukan suatu tujuan tetapi 

merupakan suatu proses untuk mencapai tujuan. 

Gagne (dalam susanto, 2014:1) mengatakan bahwa “Belajar 

dapat didefinisikan sebagai suatu proses dimana suatu organism 

berubah perilakunya sebagai akibat pengalaman”.  Sedangkan Winkel 

(dalam Susanto, 2014:4) menyebutkan bahwa “Belajar suatu aktifitas 

mental yang berlangsung dalam interaksi aktif antara seseorang 

dengan lingkungan dan menghasilkan perubahan-perubahan dalam 

pengetahuan, pemahaman, keterampilan dan nilai sikap yang bersifat 

relatif konstan dan berbekas.  

Berdasarkan pendapat di atas dapat di simpulkan belajar adalah 

sama dengan latihan sehingga hasil-hasil belajar akan tampak dalam 

keterampilan-keterampilan tertentu sebagai hasil latihan. Untuk 

banyak memperoleh kemajuan, seseorang harus di latih dalam 

berbagai aspek tingkah laku sehingga di peroleh suatu pola tingkah 

laku yang otomatis. 

b. Pengertian Hasil Belajar 

Pengertian hasil belajar adalah meningkatnya hasil belajar 

peserta didik menurut Sukarno (2009:22)   mengatakan bahwa hasil 

berarti  

Penguasaan pengetahuan atau keterampilan yang 

dilambangkan oleh mata pelajaran, lazimnya di tunjukkan 

dengan nilai tes atau angka nilai yang di berikan oleh guru. 
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Sedangkan belajar berarti berusaha supaya mendapat suatu 

kepandaian. 

 

Menurut Horward Kingsley (dalam Sudjana, 1990:22) membagi 

tiga macam hasil belajar yakni “(a) keterampilan dan kebiasaan (b) 

pengetahuan dan pengetahuan (c) sikap dan cita-cita”. Masing-masing 

jenis hasil belajar dapat diisi dengan bahan yang telah ditetapkan 

dalam kurikulum. Beberapa pendapat di atas maka dapat disimpulkan 

bahwa hasil belajar adalah perubahan tingkah laku yang dilakukan 

peserta didik  dalam mencapai tujuan-tujuan pembelajaran. 

c. Jenis-jenis Hasil Belajar 

Sistem pendidikan nasional merupakan rumusan tujuan 

pendidikan, baik tujan pendidikan kulikuler maupun tujuan 

instruksional, menggunakan klasifikasi hasil belajar dari Benyamin 

Bloom (dalam Sudjana, 1989:22) yang secara garis besar 

membaginya menjadi tiga ranah yakni:  

(1) Ranah kognitif berkenaan dengan hasil belajar intelektual 

yang terdiri dari enam aspek yakni pengetahuan atau ingatan, 

pemahaman, aplikasi analisis, sintesis dan evaluasi. (2) Ranah 

afektif berkenaan dengan sikap yang terdiri dari lima aspek 

yakni penerimaan, jawaban atau reaksi penilaian, organisasi, dan 

intelektual. (3) Ranah psikomotor berkenaan dengan hasil 

belajar keterampilan dan kemampuan bertindak. Ada enam 

aspek ranah psikomotor yakni (a) gerak reflex (b) keterampiran 

gerak dasar (c) kemampuan perseptual (d) keharmonisan 

keterampilan kompleks dan (f) gerakan ekspresif dan 

interpretative. 

 

Ketiga ranah tersebut adalah objek penilaian hasil belajar, di 

antara ketiga ranah itu, ranah kognitiflah yang paling banyak dinilai 
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oleh para guru di sekolah karena berkaitan dengan kemampuan para 

peserta didik dalam menguasai isi bahan pembelajaran. 

d. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar 

Munurut Slameto (2010: 54) faktor-faktor yang mempengaruhi 

hasil belajar banyak jenisnya, tetapi dapat digolongkan menjadi dua 

yaitu:   

 

(1) Faktor internal yaitu faktor yang ada dalam diri individu 

yang sedang belajar, faktor internal terdiri dari a) Faktor 

jasmaniah (kesehatan dan cacat tubuh) b) Faktor psikologis 

(intelegensi, perhatian, minat, bakat, motif, kematangan dan 

kesiapan) c) Faktor kelelahan (2) Faktor eksternal yaitu faktor 

dari luar individu. Faktor eksternal terdiri dari: a) Faktor 

keluarga (cara orang tua mendidik, relasi antara anggota 

keluarga, suasana rumah, keadaan ekonomi keluarga, pengertian 

orang tua, dan latar belakang kebudayaan) b) Faktor sekolah 

(metode mengajar, kurikulum, relasi guru dan peserta didik, 

relasi peserta didik dengan peserta didik, disiplin sekolah,  alat 

pelajaran, waktu sekolah, standar belajar diatas ukuran, keadaan 

gedung, metode belajar dan tugas) (3) Faktor masyarakat 

(kegiatan peserta didik dalam masyarakat, mass media, teman 

bergaul, bentuk kehidupan masyarakat). 

 

Defenisi  di atas bahwa hasil belajar sangat perlu, karena 

dengan hasil belajar guru dapat mengetahui nilai peserta didik, dimana 

peserta didik itu mengerti atau tidak dengan materi yang diajarkan 

guru, dan guru dapat mengulang kembali dengan pembelajaran agar 

mendapat hasi belajar yang baik. 

4. Pendidikan Kewarganegaraan 

a. Pengertian Pendidikan Kewarganegaraan 
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Pendidikan kewarganegaraan  adalah mendidik generasi muda 

untuk menjadi warga negara indonesia yang kritis, aktif, demokratis, 

dan beradab dengan pengertian mereka sadar akan hak dan 

kewajibannya dalam kehidupan bermasyarakat dan bernegara dan 

kesiapan mereka menjadi bagian warga negara. Azra (2011:6) 

mengatakan “Pendidikan kewarganegaraan adalah pendidikan yang 

cakupannya lebih luas dari pendidikan demokrasi dan pendidikan 

HAM”.  

Menurut Zamroni (dalam Hidayat dan Azra, 2011:7) 

berpendapat bahwa: 

Pendidikan kewarganegaraan adalah pendidikan demokrasi 

yang bertujuan untuk mempersiapkan warga, masyarakat 

berpikir kritis dan bertindak demokratis, melalui aktivitas 

menanamkan kesadaran kepada generasi baru tentang 

kesadaran”.  

 

Pendapat di atas pendidikan kewarganegaraan diartikan sebagai 

penyiapan generasi muda (peserta didik) untuk menjadi warga negara 

yang memiliki pengetahuan, kecakapan, dan nilai-nilai yang di 

perlukan untuk berpartisipasi aktif dalam masyarakat. Pendidikan 

kewarganegaraan memiliki beberapa ciri-ciri. Menurut Somantri 

(dalam Hidayat dan Azra, 2011:7) Pendidikan kewarganegaraan 

ditandai dengan ciri-ciri sebagai berikut: 

      (a)Civic Education adalah kegiatan yang meliputi seluruh 

program sekolah, (b) civic Education meliputi berbagai macam 

kegiatan mengajar yang dapat menumbuhkan hidup dan perilaku 

yang lebih baik dalam masyarakat demokratis, (c) dalam civic 

education termasuk pula hal-hal yang menyangkut pengalaman, 
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kepentingan masyarakat, pribadi, dan syarat-syarat objektif 

untuk hidup bernegara. 

 

Defenisi tersebut dapat disimpulkan bahwa PKn adalah mata 

pelajaran yang memfokuskan pada pembentukan warga Negara yang 

memahami dan mampu melaksanakan hak dan kewajiban untuk 

menjadi warga Negara Indonesia yan cerdas, terampi dan berkarakter. 

 

 

 

b. Tujuan Pendidikan Kewarganegaraan 

Menurut Somantri (dalam Hidayat dan Azra, 2011:10) 

Pendidikan kewarganegaraan bertujuan untuk membangun karakter 

bangsa indonesia yang antara lain:  

    (1) Membentuk kecakapan partisipatif warga Negara yang 

bermutu dan bertanggung jawab dalam kehidupan berbangsa 

dan bernegara. (2) Menjadikan warga Negara Indonesia yang 

cerdas, aktif, kritis, dan demokratis, namun tetap memiliki 

komitmen menjaga persatuan dan integritas bangsa. (3) 

Mengembangkan kultur demokrasi yang berkeadaban, yaitu 

kebebasan, persamaan, toleransi, dan tanggung jawab. 

Lupita Sari (2014: 35) mengatakan pendidikan kewarganegaraan 

bertujuan agar peserta didik memiliki kemampuan sebagai berikut: 

      (1) Berpikir secara kritis, rasional, dan kreatif dalam 

menanggapi isu kewarganegaraan (2) berpartisipasi secara aktif 

dan bertanggung jawab dan bertindak secara cerdas dalam 

kegiatan bermasyarakat berbangsa dan bernegara (3) 

berkembang secara positif dan demokratis untuk membentuk 

diri berdasarkan karakter-karakter masyarakat indonesia agar 

dapat hidup bersama bangsa-bangsa lainya (4) berinteraksi 

dengan bangsa-bangsa lain dalam percaturan dunia secara 
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langsung dengan memanfaatkan teknologi informasi dan 

komunikasi.  

 

Tujuan pendidikan kewarganegaraan adalah partisipasi yang 

penuh nalar dan tanggung jawab dalam kehidupan berbangsa dan 

bernegara yang taat kepada nilai-nilai dan prinsip-prinsip dasar 

demokrasi konstituasional indonesia. 

B. Kerangka Konseptual 

Media pembelajaran adalah suatu perantara yang digunakan untuk 

menyampaikan informasi dengan tujuan agar merangsang peserta didik untuk 

belajar. Media pembelajaran merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi 

hasil belajar seseorang yang berasal dari luar individu. Tinggi rendahnya hasil 

belajar ditentukan oleh pemilihan dan penggunaan media pembelajaran.  

Media pembelajaran sebagai perantara penyampaian informasi kepada peserta 

didik tentu saja harus mempertimbangkan ketepatannya dengan tujuan 

pembelajaran. 

Pemilihan media yang tepat akan lebih mempermudah  peserta didik 

dalam memahami materi pembelajaran. Apabila pemilihan dan penggunaan 

media pembelajaran kurang tepat dengan tujuan pembelajaran peserta didik 

akan cenderung tidak bersemangat. Oleh karena itu, media pembelajaran 

diduga ada pengaruh positif terhadap peserta didik dalam meraih hasil belajar . 

Hasil belajar yang tinggi didukung oleh beberapa faktor seperti 

penggunaan  media pembelajaran dan hasil belajar peserta didik. Penggunaan 

media yang dipilih oleh guru harus mempertimbangkan ketepatannya dengan 

tujuan   pembelajaran dan taraf berfikir peserta didik. Ketepatan penggunaan 
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media pembelajaran juga dapat mondorong hasil belajar peserta didik, 

sehingga dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik. Oleh karena itu, 

penggunaan media pembelajaran dan hasil belajar diduga secara bersama-

sama mempunyai pengaruh positif dalam pencapaian hasil belajar peserta 

didik. Untuk itu media pembelajaran memberikan pengaruh yang sangat besar 

terhadap proses pembentukan hasil belajar. 

 

 

Gambar II.1 Kerangka Konseptual 

C. Penelitian Relevan 

1. Penelitian yang dilakukan Sukarno (2009) IAIN Walisongo berjudul“ 

Hubungan penggunaan media pembelajaran terhadap prestasi belajar 

pendidikan agama islam peserta didik kelas V IPA SD N 3 Semarang”. 

Menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara 

penggunaan media pembelajaran terhadap prestasi belajar. 

2. Penelitian yang dilakukan Setyowati (2007) UNS berjudul “Hubungan 

motivasi belajar terhadap hasil belajarpeserta didik kelas IV SD Negeri 02 

Bandung”.  Menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara 

hubungan motivasi belajar terhadap hasil belajar siswa 
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BAB III 

 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

 

A.  Rancangan Penelitian 

 Rancangan penelitian dalam skripsi ini yaitu menurut Sugiyono 

(2013:2) mengatakan bahwa “Secara umum metode penelitian diartikan 

sebagai cara ilmiah untuk mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan 

tertentu”. Dalam penelitian ini peneliti menggunakan penelitian kuantitatif 

dengan jenis kerelasional. Menurut Sugiyono (2013:13) mengatakan bahwa: 

Metode penelitian kuantitatif dapat diartikan sebagai metode 

penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivisme, digunakan 

untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu, teknik pengambilan 

sampel pada umumnya dilakukan secara random, pengumpulan data 

menggunakan instrumen penelitian, analisis data bersifat 

kuantitatif/statistik dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah 

ditetapkan. 
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Penelitian ini adalah mengenai korelasi penggunaan media 

pembelajaran dengan hasil belajar di SD 07 Sasok Bakir Kecamatan Air Pura 

Kabupaten Pesisir, yang bertujuan untuk mendapatkan gambaran tentang 

penggunaan media dan hasil belajar serta hubungan antara penggunaan media  

dengan hasil belajar, dalam penelitian tentang korelasi penggunaan media  

dengan hasil belajar, peneliti menggunakan paradigma sederhana yang terdiri 

atas variabel (X) yaitu penggunaan media  dan variabel (Y) yaitu hasil 

belajar. 

 

 

B.  Populasi dan Sampel Penelitian 

Populasi dan sampel dalam skripsi ini yaitu Menurut Sugiyono 

(2013:80) “Populasi adalah wilayah generalisasi terdiri atas objek/subjek yang 

mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu ditetapkan oleh peneliti untuk 

dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulan”. Hal ini menunjukkan bahwa 

populasi adalah seluruh subyek atau individu yang akan diteliti. Yang 

termasuk populasi dalam penelitian ini adalah seluruh peserta didik kelas V 

SD 07 Sasok Bakir Kecamatan Air Pura Kabupaten Pesisir Selatan yang 

berjumlah 30 orang.  

Penelitian ini tidak dapat dilakukan penarikan sampel karena jumlah 

populasinya kecil,  maka untuk menetapkan sampel digunakan metode sensus 

dimana seluruh populasi dijadikan sampel dengan jumlah 30 orang. Sesuai 
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dengan masalah peneliti yang dirumuskan maka yang menjadi populasi dalam 

peneliti ini adalah seluruh peserta didik kelas V SD 07 Sasok Bakir 

Kecamatan Air Pura Kabupaten Pesisir Selatan yang berjumlah 30 orang. 

Karena jumlah populasi kecil maka semua populasi dijadikan sampel dan 

penelitian ini disebut penelitian populasi. 

C.  Instrument Penelitian 

1. Kisi-kisi Instrumen Penelitian 

  Instrument penelitian dalam skripsi ini yaitu membahas tentang 

variabel- variabel yang terdapat di sekolah yang telah dilakukan observasi 

sebelumnya. Variabel-variabel yang akan di jadikan kisi-kisi instrument 

penelitian yaitu media pembelajaran dengan hasil belajar yang diuraikan 

pada tabel berikut: 

Tabel III.1. 

Kisi-Kisi Media Pembelajaran 

 

 

Variabe

l  

 

Sub Variabel 

 

Sub Indikator 

 

Jumlah 

pertanyaan 

 

No  

Pertanyaan 

 

 

 

 

 

Media 

pembel

ajaran 

(X) 

1. Atensi 

(pusat 

perhatian) 

1.1 Menarik perhatian 

peserta didik 

1.2 Mengarahkan  

perhatian Peserta  

didik dalam belajar 

2 

 

3 

1,2, 

 

3,4,5 

2. Afektif 

(sikap) 

2.1 Emosi peserta  

didik dalam belajar 

2.2 Sikap peserta didik 

dalam belajar 

3 

       

        

       3 

6,7,8 

  

    

  9,10,11 

3. Kognitif  

(pengethuan) 

 

 

3.1 Memahami 

informasi/pesan  

dalam belajar 

3.2 Mengingat 

informasi/pesan 

dalam belajar  

2 

 

 

3 

12,13,14 

 

 

15,16,17 
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 4. Kompensato

ris 

3.3 Mengorganisasikan 

informasi 

3.4 Mengakomodasi 

kan Peserta didik  

yang lemah dalam 

menerima 

pembelajaran 

2 

         

    

      2 

18,19  

      

      20,21 

Hasil 

Belajar 

(Y) 

Maksud dari hasil belajar  dalam penelitian ini adalah  hasil belajar 

yang diambil dari nilai peserta didik ( ujian semester I ) yang di 

peroleh  peserta didik kelas V SDN  07 Sasok Bakir Kecematan Air 

Pura Kabupaten Pesisir Selatan, semester 1 tahun ajaran  2016/2017 

  

2. Uji Validitas 

Uji validitas dalam skripsi ini yaitu  menurut Sugiyono (2013:172) 

menyebutkan bahwa “Hasil penelitian yang valid bila terdapat kesamaan 

antara data yang terkumpul dengan data yang sesungguhnya terjadi pada 

objek yang diteliti. Uji validitas data bertujuan untuk mengetahui sejauh 

mana validitas yang di dapat dari penyebaran angket. Validitas 

menggambarkan bahwa pertanyaan yang digunakan mampu 

mengungkapkan sesuatu yang akan diukur. Peneliti terlebih dahulu akan 

melakukan uji validitas dengan rumus: 

Rumus produk moment: 

r  
              

√{             {            
 

 

Keterangan: 

r= angka indeks korelasi product moment 

∑X = jumlah nilai  data X 

∑Y= jumlah nilai data Y 

N= jumlah responden 
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∑XY= jumlah hasil perkalian antara skor x dan y 

Kriteria pengujian : Jika r hitung > r tabel maka angket dikatan valid. 

Jika r hitung <  r tabel maka angket dikatakan tidak valid. Atau dengan 

mendeteksi nilai Corrected Item Total Correlation hasil output Mictrosoft 

Exel. Jika nilai Corrected Item Total Correlation yang diperoleh untuk tiap 

pernyataan lebih besar dari r tabel maka data dapat dikatakan valid. 

Setelah dilakukan uji coba angket kepada peserta didik kelas V SD 

Negeri 23 Pasir Sebelah Kecamatan Koto Tangah Kota Padang dengan 

jumlah responden 12 orang. Kemudian dilakukan analisis data dengan 

menggunakan microsoft excel pada leptop, maka terlihat hasil valid atau 

tidak valid soal yang diberikan kepada responden. Pada variabel (X) 

penggunaan  media pembelajaran terdapat 2 yang valid dan 10 yang tidak 

valid yaitu no 2, 3, 4, 6, 7, 8, 9, 10, 11, 12. Setelah konsultasi sama 

pembimbing, untuk soal yang tidak valid diperbaiki bahasanya sesuai 

dengan kemampuan peserta didik kelas V SD dan ada 12 pernyataan yang 

diperbaiki kata-katanya yaitu nomor 6, 7, 8, 11, 12, 13, 14, 15, 16, 19, 20, 

21 untuk penggunaan media pembelajaran. 

3.  Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas dalam skripsi ini yaitu  menurut Sugiyono 

(2013:172) menjelaskan bahwa “Hasil penelitian yang reliabel, bila 

terdapat kesamaan data dalam waktu yang berbeda”. Uji realibilitas 

dimaksudkan untuk mengukur seberapa besar suatu pengukuran mengukur 

dengan stabil atau konsisten. Instrumen dipercaya jika jawaban dari 
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responden atas pertanyaan adalah konsisten atau stabil dari waktu ke 

waktu. Untuk menentukan reliabilitas peneliti menggunakan rumus alpha 

cronbach dengan bantuan Microsoft excel: 

Rn =( 
 

   
)
   

  
  (   

 
)

   
 

 

Keterangan 

Rn = tingkat reliabilitas instrumen             K  = banyak butir pertanyaan 

SD 

 
  = simpang baku skor total       SD 

 
 = simpang baku skor ke i 

Kriteria pengujian: jika r alpha negatif atau kecil dari r tabel, 

berarti tidak reliabel, sedangkan jika r alpha positif dan besar dari r tabel 

berarti keseluruhan butir tersebut reliabel. Didapatkan nilai Cronbach’s 

Alpha 0,1662, sehingga bisa dikatakan bahwa item pertanyaan dalam 

instrument kuesioner media pembelajran adalah reliabel 

D. Teknik dan Alat Pengumpulan Data 

1. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini yaitu data penelitian di 

kumpulkan dengan survei kuesioner secara langsung kepada responden dari 

peserta didik kelas V SD Negeri 07 Sasok Bakir Kecamatan Air Pura 

Kabupaten Pesisir Selatan. Kuesioner yang sudah diisi dikumpulkan secara 

langsung kepada peneliti. 

2. Alat Pengumpulan Data 

Alat pengumpulan data menurut Arikunto (2006:160) instrumen 

penelitian adalah:  
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Alat atau fasilitasi yang digunakan oleh peneliti dalam 

mengumpulkan data agar pekerjaannya lebih mudah dan hasilnya 

lebih baik, dalam arti lebih cermat, lengkap, dan sistematis sehingga 

lebih mudah diolah. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini 

adalah teknik kueisioner. 

  

Kueisioner menurut Sugiyono (2013:142) merupakan “Teknik 

pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberi seperangkat 

pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden untuk dijawabnya”. 

Kuesioner yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuesioner tertutup 

yaitu berupa pertanyaan,  artinya responden atau peserta didik kelas V 

diberi kesempatan untuk memilih jawaban yang sesuai.  

Skala yang digunakan adalah“Skala Likert” digunakan untuk 

mengukur sikap, pendapat, dan persepsi seseorang atau sekelompok orang 

tentang fenomena sosial. Dengan Skala Likert, maka variabel yang akan 

diukur di jabarkan menjadi indikator variabel. Kemudian indikator tersebut 

dijadikan sebagai titik tolak untuk menyusun item-item instrument yang 

dapat berupa pernyataan. Alat pengumpulan data yaitu menggunakan skala 

likert dengan empat alternatif jawaban yaitu: Selalu (SL), Sering (S), 

Kadang-kadang (KD), Hampir Tidak Pernah (TP). 

Tabel III. 2 

Skor Alternatif Jawaban 

 

Alternatif Jawaban Skor positif Skor negatif 

Selalu  4 1 

Sering  3 2 

Kadang-kadang 2 3 

Hamper tidak pernah 1 4 

Sumber: Sugiyono (2013) 

 

E. Teknik Analisis Data 
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Teknik analisis data Menurut Sugiyono (2008:207) menyebutkan bahwa: 

Kegiatan yang di lakukan dalam analisis data adalah 

mengelompokkan data berdasarkan variabel dan jenis responden, 

mentabulasi  data  berdasarkan  variabel  dari  seluruh  responden, 

menyajikan data tiap variabel yang diteliti, menghitung agar rumusan 

masalah terjawab, dan menghitung untuk uji hipotesis. 

 

Analisis data pada dalam penelitian ini dibagi atas 4 bagian yaitu : 

1. Untuk melihat gambaran penggunaan media pembelajaran guru di V SD 

Negeri 07 Sasok Bakir Kecamatan Air Pura Kabupaten Pesisir Selatan. 

Dihitung dengan dengan rumus persentase : 

Persentase : P = 
 

 
       

 

 

Keterangan : 

P = persentase 

f = jumlah frekuensi 

N = Jumlah Sampel 

2. Untuk melihat gambaran hasil belajar peserta didik di SD Negeri 07 Sasok 

Bakir Kecematan Air Pura Kabupaten Pesisir Selatan dihitung dengan 

dengan rumus persentase : 

Persentase : P = 
 

 
       

Keterangan : 

P = persentase 

f = jumlah frekuensi  

n = Jumlah Sampel 
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3. Untuk melihat hubungan antara penggunaan media pembelajaran dengan 

hasil belajar PKn di kelas V SD Negeri 07 Sasok Bakir Kecamatan Air 

Pura Kabupaten Pesisir Selatan Selatan digunakan teknik analisis data, 

yaitu rumus product moment dengan bantuan program SPSS 20 dengan 

rumus sebagai berikut. 

Korelasi Product Moment :  

     2222 .. YYnXXn

YXXYn
r






 
      

 

 

 

Keterangan : 

r   = Angka Indeks Korelasi Product Moment  

∑X  = Jumlah nilai data X 

∑Y  = Jumlah nilai data Y 

N  = Banyak data 

∑XY = Jumlah hasil perkalian antara skor x dan y 

4. Untuk melihat signifikan antara hubungan penggunaan media pembelajaran 

dengan hasil belajar PKn di kelas V SD Negeri 07 Sasok Bakir Kecamatan 

Air Pura Kabupaten Pesisir Selatan dilakukan Uji Z Korelasi Spearman 

dengan rumus: 

Z= rs √    

Keterangan 
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Z =nilai z hitung 

Rs =koefesien korelasi spearman 

n =Jumlah Responden   

Kriteria pengujian: jika P > 0,025, maka H0 ditolak dan Ha diterima, dan 

jika P ≤  0,025, maka H0 diterima dan Ha ditolak. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

BAB IV 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

Pada bab ini secara berturut-turut akan dijelaskan  A. Hasil 

penelitian  yaitu semua variabel-variabel yang akan dijelaskan setelah 

melakukan penelitian dengan cara mengolah data dengan menggunakan 

Microsoft exel B. Pembahasan yaitu membahas tentang teori yang 

terdapatnya hubungan yang signifikan berdasarkan variabel media 

pembelajaran dan hasil belajar. 

A. HASIL PENELITIAN 

1. Gambaran Penggunaan Media Pembelajaran PKn Di Kelas V SD 

Negeri 07 Sasok Bakir Kecamatan Air Pura Kabupaten Pesisir 

Selatan. 
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Gambaran tentang penggunaan media pembelajaran kelas V SD 

Negeri 07 Sasok Bakir Kecamatan Air Pura Kabupaten Pesisir Selatan 

dalam penelitian ini, dilakukan angket tertutup. Agar dapat 

meningkatkan hasil belajar peserta didik. Terlebih dahulu di cari skor 

terendah dan skor tertinggi yang di peroleh peserta didik pada angket 

yang telah diisi oleh peserta didik. Kemudian untuk menetapkan skala 

interval di lakukan dengan cara mengurangi skor tertinggi dan skor 

terendah. Hasil pengurangan di tambah satu selanjutnya hasil yang 

diperoleh di bagi empat yaitu sebanyak lajur skala yang dibutuhkan 

yaitu: 

LI =  skor tertinggi – skor terendah + 1 

  Kelas interva   

Berdasarkan teknik tersebut diperoleh skala interval sebagai 

berikut:   

79 – 82  : Selalu 

75 – 78 : Sering 

71 – 74 : Kadang-kadang 

67 – 70 : Tidak pernah 

Tabel IV.1 

Distribusi frekuensi media pembelajaran kelas V di SD Negeri 07  

Sasok Bakir Kecamatan Air Pura Kabupaten Pesisir Selatan 

 tahun ajaran 2016/2017 

 

Klasifikasi Interval Frekuensi Persentase 

Selalu  79 – 82 3 10 

Sering  75 – 78 14 46,66 

Kadang-kadang  71 – 74 10 33,34 

Tidak pernah 67 – 70  3 10 
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 Jumlah  100 

 

Dari data yang disajikan pada tabel iv.1 di atas terlihat, media 

pembelajaran kelas V di SD Negeri 07 Sasok Bakir kecamatan Air Pura 

kabupaten Pesisir Selatan yang selalu memakai media pembelajaran 

berjumlah 3 orang (10 %), sementara itu guru yang sering memakai media 

pembelajaran berjumlah 14 orang (46,66%), sedangkan guru yang kadang-

kadang menggunakan media saat belajar berjumlah 10 orang (33,34%) dan 

guru yang tidak pernah menggunakan media berjumlah 3 orang (10%). 

Bila dilakukan penjumlahan skor, diperoleh harga mean sebesar 74,60. 

Harga ini dapat dikatakan bahwa media yang digunakan guru di SD Negeri 

07 Sasok Bakir Kecamatan Air Pura Kabupaten Pesisir Selatan tahun 

ajaran 2016/2017. Rata-rata sering menggunakan media yaitu berkisar 

pada interval 75-78.  

Rata-rata media yang digunakan guru di SD Negeri 07 Sasok Bakir 

Kecamatan Air Pura Kabupaten Pesisir Selatan tahun ajaran 2016/2017 

tergolong kepada klasifikasi sering. Untuk lebih mudah membandingkan 

distribusi tersebut, dapat digambarkan dalam histogram berikut ini: 
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Gambar IV.1 Histogram Penggunaan Media Pembelajaran PKn yang 

digunakan guru SD Negeri 07 Sasok Bakir Kecamatan Air 

Pura Kabupaten Pesisir Selatan tahun ajaran 2016/2017 

Pembahasan selanjutnya akan disajikan gambaran hasil 

belajar peserta didik SD Negeri 07 Sasok Bakir Kecamatan Air 

Pura Kabupaten Pesisir Selatan tahun ajaran 2016/2017. 

 

 

2. Gambaran Hasil Belajar peserta didik di SD Negeri 07 Sasok Bakir 

Kecamatan Air Pura Kabupaten Pesisir Selatan tahun ajaran 

2016/2017. 

Gambaran hasil belajar peserta didik SD Negeri 07 Sasok Bakir 

Kecamatan Air Pura Kabupaten Pesisir Selatan tahun ajaran 2016/2017 

dalam penelitian ini, dilakukan dengan pengambilan nilai rapor semester 

I peserta didik. Agar dapat mengklasifikasikan hasil belajar peserta didik, 

terlebih dahulu dicari skor terendah dan skor tertinggi yang diperoleh 

0

5
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3 

14 

10 
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peserta didik pada hasil nilai rapor ujian semester I . Kemudian untuk 

menetapkan skala interval dilakukan dengan menggurangi skor tertinggi 

dan skor terendah. Hasil pengurangan ditambah satu selanjutnya hasil 

belajar yang telah diperoleh dibagi empat yaitu sebanyak skala yang 

dibutuhkan. 

LI =  skor tertinggi – skor terendah + 1 

Kelas interval 

 

Berdasarkan teknik tersebut skala interval sebagai berikut: 

77 – 80 : Selalu tinggi 

73 – 76 : Tinggi 

69 – 72 : Rendah 

65 – 68 : Sangat rendah 

Untuk mengetahui distribusi frekuensi skor hasil belajar peserta 

didik dapat dilihat pada tabel 5 berikut ini: 

 

 

 

Tabel IV.2 

Distribusi frekuensi skor Hasil Belajar peserta didik di SD Negeri 07  

Sasok Bakir Kecamatan  Air Pura Kabupaten Pesisir Selatan  

tahun ajaran 2016/2017 

 

Klasifikasi Interval Frekuensi Persentase 

Sangat tinggi 77  -   80 4 13,34 

Tinggi 73  -   76 8 26,66 

Rendah 69  -   72 15 50 

Sangat rendahh 65  -   68 3 10 

 Jumlah  100 

 



54 
 

 
 
 
 

Data yang disajikan pada tabel iv.2 diatas terlihat hasil belajar 

peserta didik SD Negeri 07 Sasok Bakir Kecamatan Air Pura Kabupaten 

Pesisir Selatan tahun ajaran 2016/2017 yang mempunyai hasil belajar 

peserta didik yang sangat tinggi berjumlah 4 orang (13,34%). Sementara 

itu peserta didik yang mempunyai hasil belajar yang tinggi berjumlah 8 

orang (26,66%), sedangkan hasil belajar peserta didik yang rendah 15 

orang (50%) dan hasil belajar peserta didik yang sangat rendah berjumlah 

3 orang (10%). 

Bila dilakukan penjumlahan skor, diperoleh harga mean sebesar 

72,13. Harga ini dapat dikatakan bahwa hasil belajar peserta didik di SD 

Negeri 07 Sasok Bakir Kecamatan Air Pura Kabupaten Pesisir Selatan 

tahun ajaran 2016/2017. Rata-rata tinggi yaitu berkisar pada interval 73-

76.  

Rata-rata hasil belajar peserta didik SD Negeri 07 Sasok Bakir 

Kecamatan Air Pura Kabupaten Pesisir Selatan tahun ajaran 2016/2017. 

Tergolong kepada klasifikasi tinggi. Untuk lebih mudah membandingkan 

distribusi tersebut, dapat digambarkan dalam histogram berikut ini: 
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Gambar IV.2 Histogram Hasil Belajar peserta didik SD Negeri 07 

Sasok Bakir Kecamatan   Air Pura Kabupaten Pesisir 

Selatan tahun ajaran 2016/2017.  

3. Pengujian Hipotesis 

Penelitian ini terdapat hipotesis nol (Ho) yang akan diujikan, 

masing-masing adalah sebagai berikut: Hipotesis nol (Ho) yang akan 

diuji berbunyi “ Terdapat hubungan yang signifikan antara penggunaan 

media pembelajaran guru dengan hasil belajar peserta didik SD Negeri 

07 Sasok Bakir Kecamatan Air Pura Kabupaten Pesisir Selatan tahun 

ajaran 2016/2017. Setelah dilakukan analisis data terhadap hipotesis 

dengan uji korelasi spearman, diperoleh harga r hitung (rho) sebesar 

0,396. Untuk mengetahui signifikan tidaknya harga r (rho) tersebut 

dilakukan uji Z sesuai dengan rumus 3.4. Dari hasil perhitungan dengan 

rumus 3.4 dari nilai r diperoleh harga P sebasar 2,132, Z sebesar 2,132 

memili P sebesar 0,4034, dan ternyata nilai P sebesar 0,4034 ini lebih 

besar dari 0,025. Ini berarti Ho ditolak. 
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Berdasarkan perhitungan di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa 

Penggunaan media pembelajaran guru (X) mempunyai hubungan yang 

signifikan dengan hasil belajar peserta didik (Y) di SD Negeri 07 Sasok 

Bakir Kecamatan Air Pura Kabupaten Pesisir Selatan tahun ajaran 

2016/2017. Walaupun terdapat hubungan yang signifikan antara hasil 

belajar peserta didik, namun korelasi kedua variabel tersebut rendah 

(Usman Akbar, 1995:201). Dengan demikian, masih banyak terdapat 

variabel lain yang berhubungan dengan hasil belajar seperti media 

pembelajaran audiovisual dengan hasil belajar,  

B. Pembahasan   

1. Gambaran Penggunaan Media Pembelajaran PKn Di Kelas V SD 

Negeri 07 Sasok Bakir Kecamatan Air Pura Kabupaten Pesisir 

Selatan. 

 

Penelitian ini membuktikan bahwa “Terdapat hubungan yang 

signifikan antara penggunaan media pembelajaran guru dengan hasil 

belajar peserta didik SD Negeri 07 Sasok Bakir Kecamatan Air Pura 

Kabupaten Pesisir Selatan tahun ajaran 2016/2017”. Karena ada 

hubungan yang signifikan seperti temuan penelitian diatas, maka peneliti 

bisa menjelaskan bahwa masih banyak media pembelajaran yang lain 

berhubungan dengan hasil belajar. 

Penggunaan media pembelajaran berguna untuk menyampaikan 

pembelajaran, Menurut Suranto (2005:18) “Media ialah suatu sarana 

yang di gunakan untuk menyampaikan pesan dari seorang komunikator 

pada komunikan”. Sedangkan menurut Sanaki (2009:3) mengatakan 
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“Media pembelajaran adalah sebuah alat yang berfungsi dan digunakan 

untuk menyampaikan pesan pembelajaran”. 

Berdasarkan pendapat Suranto dan Sanaki di atas dapat 

dijelaskan bahwa media pembelajaran digunakan dalam rangka 

komunikasi dan interaksi guru dan peserta didik  dalam proses 

pembelajaran. Dan media pembelajaran juga  memiliki pengertian alat 

bantu dalam meningkatnya hasil belajar peserta didik. Media juga dapat 

digunakan untuk menyalurkan pesan dan dapat merangsangkan pikiran, 

dan dapat membangkitkan semangat, perhatian, dan kemauan peserta 

didik sehingga dapat mendorong terjadinya proses pembelajaran pada 

diri peserta didik. 

Fungsi media itu sendiri adalah untuk mempermudah pemahan 

peserta didik menurut Sanaky (2009:6) diantaranya adalah: 

(a) Menghadirkan objek sebenarnya dan objek yang langka 

(b) Membuat duplikasi dari objek yang sebenarnya (c) Membuat 

konsep abstrak  ke konsep konkret (d) Memberi kesamaan 

persepsi (e) Mengatasi hambatan waktu, tempat, jumlah, dan 

jarak (f) Menyajikan ulang informasi secara konsisten (g) 

Memberi suasana belajar yang tidak tertekan, santai, dan menarik 

sehingga dapat mencapai tujuan pembelajaran”. 

 

Fungsi media yaitu membangkitkan keinginan dan minat peserta 

didik dalam proses pembelajaran menurut Sadiman, dkk. (2012:17) 

menjelaskan bahwa” 

Fungsi secara umum Media Pembelajaran adalah sebagai 

berikut (a) Memperjelas penyajian pesan (b) Mengatasi 

keterbatasan ruang, waktu, dan daya indera (c) Penggunaan 

media pendidikan secara tepat dan bervariasi dapat mengatasi 

sifat pasif peserta didik (d) Memberikan rangsangan 

pengalaman, dan persepsi yang sama terhadap materi belajar. 
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Sehubung dengan pendapat para ahli tersebut, dapat 

disimpulkan bahwa fungsi media pembelajaran dapat membangkitkan 

keinginan dan minat baru peserta didik dalam proses belajar mengajar 

dapat mengatasi keterbatasan pengalaman yang dimiliki oleh peserta 

didik. Pengalaman tiap peserta didik berbeda-beda, tergantung dari 

faktor-faktor yang menentukan kekayaan pengalaman anak, seperti 

ketersediaan buku, dan sebagainya. Jika peserta didik tidak mungkin 

dibawa langsung  ke objek langsung yang dipelajari, maka obyeknyalah 

yang dibawa kepesarta didik. Obyek  dimaksud bisa dalam bentuk 

nyata, model, maupun bentuk gambar-gambar yang dapat disajikan 

secara audio visual dan audial. 

2. Gambaran Hasil Belajar peserta didik di SD Negeri 07 Sasok Bakir 

Kecamatan Air Pura Kabupaten Pesisir Selatan tahun ajaran 

2016/2017. 

 

Hasil penelitian yang diperoleh bahwa penggunaan media 

pembelajaran yang diberikan akan mempengaruhi hasil belajar peserta 

didik. Menurut Sudjana (2012:22) menyebutkan bahwa:  

Hasil belajar yaitu suatu perubahan yang terjadi pada 

individu yang belajar, bukan hanya perubahan mengenai 

pengetahuan, tetapi juga untuk membentuk kecakapan, 

kebiasaan, pengertian penguasaan dan penghargaan dalam diri 

seseorang yang belajar.  

 

Hasil belajar adalah proses meningkatnya hasil belajar peserta 

didik dalam proses pembelajaran menurut Suprijono ( 2010:9) 

mengemukakan bahwa: 
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Hasil Belajar adalah perubahan tingkah laku secara 

keseluruhan bukan hanya salah satu aspek potensi kemanusiaan 

saja. Artinya, Hasil pembelajaran yang dikategorisasi oleh para 

pakar pendidikan sebagaimana tersebut diatas tidak dilihat 

secara fragmentaris atau terpisah melainkan komprehensif. 

 

Adapun fungsi pengukuran dan penilaian pendidikan adalah 

untuk mengetahui hasil belajar peserta didik seorang guru harus 

melaksanakan hasil pengukuran dan penilaian terhadap hasil belajar 

tersebut. Menurut Ahmadi (dalam rezi,   2010:132) mengatakan bahwa 

“Pengukuran dapat juga dijadikan dasar menentukan penghargaan atau 

hadiah”. Fungsi dari hasil belajar menurut Munir (dalam Rezi,  

2011:12) ialah “Sebagai bahan pertimbangan dalam menentukan 

kenaikan kelas, umpan balik dalam perbaikan proses belajar mengajar, 

meningkatkan motivasi belajar peserta didik dan evaluasi diri terhadap 

kinerja guru”.  

Menurut Susanto (2014:5) “Mengatakan makna hasil belajar 

adalah perubahan-perubahan yang terjadi pada diri siswa, baik 

menyangkut aspek kognitif, afektif dan psikomotor sebagai hasil dari 

kegiatan belajar”. Fungsi hasil belajar ialah untuk memotivasi peserta 

didik agar  lebih giat belajar dan untuk guru sebagai evaluasi atas 

kinerja yang telah dilakukan.  

Muslich (2011:38) menyatakan “Hasil belajar adalah 

kemampuan-kemampuan yang dimiliki  peserta  didik setelah ia 

menerima pengalaman belajar”. Sabri (2010:48) menyebutkan “Ada 

tiga unsur dalam kualitas pengajaran yang berpengaruh terhadap hasil 
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belajar peserta didik, yakni: kopetensi guru, karakteristik kelas, dan 

karakteristik sekolah itu sendiri”. Meningkatkan hasil belajar peserta 

didik banyak upaya yang harus dilakukan oleh pendidik, sekolah, orang 

tua, dan pihak-pihak yang terkait dengan pendidikan seperti 

menyediakan sarana dan prasarana pendukung untuk menunjang 

kegiatan belajar mengajar, menyediakan guru yang profesioanal, 

menyusun kurikulum yang sesuai, memberikan motivasi dan arahan 

kepada peserta didik dan memberikan perhatian dan pengawasan 

terhadap kegiatan dan perkembangannya. Jika upaya itu dilakukan 

maka hasil belajar yang baik akan diperoleh oleh peserta didik. Setelah 

upaya tersebut dilakukan maka dilakukan tahapan evaluasi dan 

penilaian. Muslich (2011:50) menyatakan yaitu: 

Ciri hasil belajar melalui proses pembelajaran merupakan 

kepuasan dan kebanggaan peserta didik, tumbuh keyakinan atas 

kemampuan diri peserta didik, Hasil Belajar yang bermakna, 

Hasil Belajar yang menyeluruh, atau komprehensif. 

 

Hasil belajar akan diperoleh peserta didik jika ada kemauan dari 

peserta didik itu sendiri menurut Mudjiono (2009:201) menyatakan 

hasil belajar adalah: 

Sebagai kegiatan yang berupaya untuk mengetahui tingkat 

keberhasilan peserta didik dalam mencapai tujuan yang di 

tetapkan, maka evaluasi hasil belajar memiliki sasaran yang 

berupa ranah-ranah yang terkandung dalam tujuan. 

 

Hasil belajar yang baik akan di peroleh jika adanya kemauan 

dari diri peserta didik itu sendiri dan dukungan serta peran guru, orang 

tua dan masyarakat maka apa yang diingin untuk keberhasilan belajar 



61 
 

 
 
 
 

akan tercapai dengan baik dan akan mendapatkan nilai yang 

memuaskan sesuai dengan apa yang diharapkan. Sehingga tercapai 

tujuan pendidikan yang diinginkan yaitu mencerdaskan kehidupan 

bangsa dan menjadikan peserta didik yang berakhlak, berilmu dan 

bertaqwa kepada Allah Swt. 

Hasil belajar  menurut Sanjaya (2008:13) menyatakan.  

Hasil belajar sebagai kriteria keberhasilan sistem pembelajaran 

yang kompleks yang keberhasilannya dapat dilihat dari dua aspek, 

yakni aspek produk dan aspek proses. kedua sisi ini sama pentingya 

bagaikan dua sayap pada seekor burung. Seekor  burung tidak 

mungkin dapat terbang hanya mengandalkan satu sayap. Burung 

akan dapat terbang sempurna manakala kedua sayapnya berfungsi 

secara sempurna demikian juga dengan pembelajaran, seharusnya 

keberhasilan suatu sistem di tentukan oleh sisi produk dan sisi 

proses.   

 

Hasil belajar adalah hasil yang dicapai oleh peserta didik setelah 

melaksanakan proses belajar mengajar, yang dievaluasi oleh guru dan 

untuk melihat hasil yang telah dicapai oleh peserta didik tersebut, 

diakhir semester diberikan sebuah buku laporan yang disebut dengan 

lapor. Hasil belajar merupakan hasil dari pelaksanaan proses belajar 

mengajar dan kecakapan-kecakapan potensi atau kapasitas yang 

dimiliki seseorang.  

Penguasaan hasil belajar  seseorang terlihat pada tingkah laku, 

baik prilaku dalam bentuk penguasaan pengetahuan, keterampilan 

berfikir maupun keterampilan bersikap, disekolah hasil belajar dapat 

dilihat dari penguasaan peserta didik pada mata pelajaran yang 

ditempuhnya. Tingkat  penguasaan  belajar atau hasil belajar di sekolah 
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dilambangkan dengan huruf atau angka-angka. Untuk mendapatkan 

hasil belajar yang bagus dan memuaskan peserta didik hendaknya 

belajar dengan rajin,  selalu mengulang pelajaran yang telah di dapatkan 

di sekolah. Hasil belajar yang baik dan memuaskan juga dapat dari cara 

guru menggunakan media pembelajaran saat proses belajar mengajar 

yang diberikan kepeserta didik. 

Hasil dari penelitian ini, terdapat 10% peserta didik memiliki 

hasil belajar yang sangat rendah dan 26,66% peserta didik yang 

memiliki hasil belajar yang tinggi. Apabila digabungkan 13,34% 

peserta didik yang memiliki hasil belajar sangat tinggi dan terdapat 50% 

peserta didik memiliki hasil belajar sangat rendah, hal ini membuktikan 

bahwa, peserta didik di kelas V SD Negeri 07 Sasok Bakir Kecamatan 

Air Pura Kabupaten Pesisir Selatan memiliki hasil belajar yang Tinggi, 

meningkatnya hasil belajar peserta didik disebabkan oleh penggunaan 

media Pembelajaran yang digunakan guru pada saat pembelajaran, 

sehingga proses belajar membuat peserta didik lebih mengerti dengan 

materi yang disampaikan. 

Penggunaan media pembelajaran mempunyai hubungan yang 

signifikan dengan hasil belajar peserta didik. Penggunaan media 

pembelajaran yang dilakukan pada saat menyampaikan materi dan 

peserta didik tertarik dan mudah mengerti dengan materi yang 

disampaikan, sehingga meningkatnya hasil belajar peserta didik yang 

diklasifikasikan tinggi. 
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BAB V 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

Penelitian yang berjudul “Penggunaan media pembelajaran PKn 

dengan hasil belajar peserta didik kelas V SD Negeri 07 Sasok Bakir 

Kecamatan Air Pura Kabupaten Pesisir Selatan” telah selasi dilaksanakan. 

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh dapat dibuat kesimpulan dan 

saran dari penelitian ini.  

A. KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dijelaskan pada BAB IV, 

maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 

1. Gambaran penggunaan media pembelajaran PKn di kelas V SD Negeri 

07 Sasok Bakir Kecamatan Air Pura Kabupaten Pesisir Selatan. tahun 

ajaran 2016/2017 tergolong pada klasifikasi sering, setelah dilakukan 

jumlah skor, diperoleh harga mean 74,60. Harga ini juga dikonsultasi 

dengan penggunaan media pembelajaran guru, dapat dikategorikan 

sering berkisar pada interval 75-78. Angka ini mempunyai makna bahwa 

penggunaan media pembelajaran mata pelajaran PKn masuk dalam 

kategori guru sering menggunakan media pembelajaran. Selanjutnya 

untuk peserta didik masuk dalam kategori paham dalam menerima 

materi pembelajaran PKn. 

2. Gambaran hasil belajar peserta didik SD Negeri 07 Sasok Bakir 

Kecamatan Air Pura Kabupaten Pesisir Selatan tahun ajaran 2016/2017 

tergolong pada klasifikasi tinggi, setelah dilakukan penjumlahan skor 



64 
 

 
 
 
 

diperoleh mean sebesar 72, 13. Harga ini jika dikonsultasikan dengan 

klasifikasi hasil belajar PKn peserta didik dapat dikategorikan pada 

klasifikasi tinggi berkisar pada interval 73-76. 

3. Terdapat hubungan yang signifikan antara penggunaan media 

pembelajaran (X) dengan hasil belajar peserta didik kelas V mata 

pelajaran PKn di SD Negeri 07 Sasok Bakir Kecamatan Air Pura 

Kabupaten Pesisir Selatan tahun ajaran 2016/2017. Setelah dilakukan 

analisis data terhadap hipotesis dengan uji korelasi Spearman, diperoleh 

harga r hitung (rho) sebesar 0,396. Untuk mengetahui signifikan 

tidaknya harga r (rho) tersebut dilakukan uji Z sesuai dengan rumus 3.4. 

Dari nilai r diperoleh harga Z sebasar 2,132, Z sebesar 2,132 memili P 

sebesar 0,4034, dan ternyata nilai P sebesar 0,4034 ini lebih besar dari 

0,025. Ini berarti Ho ditolak. Hal ini berarti jika penggunaan media 

pembelajaran baik maka hasil belajar peserta didik PKn pun meningkat.  

B. SARAN 

Setelah melakukan penelitian di SD Negeri 07 Sasok Bakir 

Kecamatan Air Pura Kabupaten Pesisir Selatan. Tahun Ajaran 2016/2017, 

maka peneliti memberikan beberapa saran adalah sebagai berikut: 

1. Bagi kepala SD Negeri 07 Sasok Bakir dapat mengetahui faktor 

penyebab  rendahnya hasil belajar peserta didik, agar peserta didik 

dapat mencapai hasil belajar yang maksimal. 
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2. Bagi guru agar dapat mempertahankan dan meningkatkan 

penggunaan media pembelajaran atau kemampuan dalam 

mengelolaan kelas agar lebih tinggi lagi. 

3. Untuk peserta didik hendaknya lebih aktif dan kreatif dalam 

mengikuti pembelajaran PKn. Peserta didik jangan hanya sebagai 

orang  yang diajar melainkan peserta didik harus dapat memposisikan 

dirinya sebagai orang yang belajar. Untuk itu belajar tidak harus ada 

seorang guru dalam kelas, akan tetapi media pembelajaran dapat 

mengantikan guru sebagai sumber belajar 

4. Penelitian yang dilakukan peneliti tidak memberikan kesimpulan 

negatif, untuk peningkatan kualitas sekolah yang bersangkutan, 

peneliti menyarankan perlu adanya penelitian lebih lanjut untuk 

mengetahui faktor lain yang berpengaruh terhadap hasil belajar PKn 

peserta didik. 
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No. 

 

Pernyataan 

 

Pilihan Jawaban 

 

SL SR KD TP 

Menarik perhatian peserta didik 

1. Sebelum guru menampilkan gambar ada rasa 

keingintahuan saya dengan gambar yang akan 

ditempelkan  

    

2. Ketika guru menggunakan gambar saat pembelajaran, 

saya merasa tertarik dalam belajar 

    

Mengarahkan perhatian peserta didik 

3.  Jika guru memakai media dalam pembelajaran kelas 

menjadi tenang 

    

4. Apabila guru menggunakan media gambar dalam 

pembelajaan waktu terasa cepat berlalu 

    

5.  Media gambar yang digunakan guru menarik perhatian 

saya 

    

Emosi peserta didik dalam belajar 

6. Sewaktu guru menggunakan media gambar, saya 

berlomba dengan teman dalam menjawabnya 

    

7. Saya menerima nasehat guru, ketika saya salah dalam 

belajar 

    

8. Ketika belajar kelompok saya berlomba dengan 

kelompok lain untuk memberikan jawaban terbaik 

    

Sikap peserta didik dalam belajar 

9.  Ketika guru tidak menggunakan media pembelajaran 

saya merasa bosan untuk melanjutkan pembelajaran 

    

10. Dengan media yang digunakan guru saya dapat terpacu 

dalam belajar 

    

11.  Saat guru memberikan tugas, saya bisa 

mengerjakannya sendiri  

    

Memahami informasi /pesan dalam belajar 

12.  Saat belajar gambar lambang pancasila, saya dapat 

mengurutkanya kedepan kelas  

    

13. Saat mengamati gambar yang ada didalam LKS, saya 

dapat bercerita tentang gambar tersebut 

    

Mengingat informasi /pesan dalam belajar 

14. Ketika guru membawa contoh langsung, saya bisa  

mengingat materi yang disampaikan guru 

    

15.   Saat guru menampilkan gambar, saya langsung 

mengerti materi yang akan disampaikan 

    

16. Saat guru menggunakan media gambar, saya bisa  

menjelaskan kepada teman yang kurang paham  

    

Mengorganisasikan dalam belajar 

Lampiran 1 
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17. Dalam belajar guru memakai gambar, bisa dilihat oleh 

seluruh siswa 

    

18. Ketika guru menempelkan gambar garuda, saya bisa 

menunjukan bagian dari lambang pancasila kedepan 

kelas 

    

Mengakomodasikan peserta didik yang lemah  dalam belajar 

19. Kami bernyanyi bersama, ketika guru memakai 

gambar pahlawan yang menciptakan lagu Indonesia 

raya  

    

20.  ketika guru menggunakan gambar lambang Negara, 

saya bisa menentukan lambang Negara dengan baik 

    

21. Peserta didik yang lemah dalam belajar menjadi 

semangat ketika guru menggunakan media dalam 

pembelajaran  
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Lampiran 2 

 

Data Penelitian 

No X Y 

1 67 71 

2 72 75 

3 74 70 

4 71 70 

5 68 71 

6 81 75 

7 72 68 

8 76 80 

9 73 70 

10 75 77 

11 82 70 

12 75 70 

13 68 71 

14 78 77 

15 70 67 

16 70 68 

17 78 74 

18 76 70 

19 76 74 

20 77 70 

21 73 71 

22 75 71 

23 79 74 

24 78 73 

25 72 74 

26 77 70 

27 76 70 

28 78 75 

29 75 71 

30 78 77 
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1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21

1 4 2 4 2 1 4 2 2 4 3 4 4 3 3 4 3 4 4 4 4 4 69

2 4 4 2 4 3 4 2 2 4 3 2 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 72

3 4 3 2 2 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 2 4 4 4 4 4 3 74

4 4 4 1 4 2 4 3 4 3 3 4 3 3 4 4 3 4 4 3 3 4 71

5 4 4 3 4 3 1 4 3 2 4 3 4 1 4 3 4 2 4 3 4 4 68

6 4 4 3 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 81

7 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 2 4 3 4 2 2 2 72

8 4 3 3 4 4 3 2 4 4 3 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 76

9 4 4 4 4 3 4 3 4 1 4 3 4 4 4 3 4 4 3 3 3 3 73

10 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 2 2 3 75

11 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 82

12 4 4 3 2 4 3 2 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 75

13 3 4 3 4 3 3 4 2 4 4 4 2 4 3 2 4 4 4 1 4 2 68

14 4 3 3 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 78

15 1 4 4 4 2 4 4 1 4 4 2 3 4 4 3 4 3 3 4 4 4 70

16 1 3 4 1 3 4 4 4 3 4 3 4 4 4 3 3 3 4 3 4 4 70

17 3 3 4 4 4 4 4 4 4 2 3 4 4 2 3 4 4 3 4 4 3 74

18 4 4 4 3 4 4 2 4 4 4 4 3 4 2 4 3 3 4 4 4 4 76

19 4 4 4 4 2 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 2 4 4 3 3 76

20 3 4 3 4 2 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 77

21 4 4 4 4 3 4 1 4 3 4 4 4 4 2 4 4 2 4 2 4 4 73

22 4 3 3 3 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 3 2 4 3 4 4 75

23 4 4 3 4 2 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 79

24 4 4 2 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 78

25 3 4 4 4 4 3 4 2 4 3 4 4 4 2 4 3 4 4 3 3 2 72

26 4 2 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 2 4 4 4 77

27 4 4 3 3 4 4 4 4 4 3 4 4 1 4 4 4 4 4 4 4 2 76

28 3 4 4 4 2 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 78

29 4 3 3 3 3 4 4 4 4 1 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 75

30 1 3 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 78

0.03 -0.12 -0.18 -0.12 -0.25 0.08 -0.39 0.16 -0.1 0.08 -0.24 0.09 0.1 0.32 0.38 -0.15 -0.03 -0.12 0.42 0.53 1 2238

k 21

varian t 0.53

varian b 0.88 0.39 0.63 0.67 0.83 0.42 0.79 0.74 0.6 0.52 0.39 0.25 0.66 0.53 0.53 0.2 0.6 0.34 0.74 0.34 0.53

jumlah Vb11.6

PENGGUNAAN MEDIA PEMBELAJARAN

RP

SKOR PERNYATAAN

TOTAL

lampiran 3 
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Correlations 

 Media 

Pembelajaran 

Hasil 

Belajar 

Media Pembelajaran 

Pearson 

Correlation 
1 .396

*
 

Sig. (2-Tailed)  .030 

N 30 30 

Hasil Belajar 

Pearson 

Correlation 
.396

*
 1 

Sig. (2-Tailed) .030  

N 30 30 

*. Correlation Is Significant At The 0.05 Level (2-Tailed). 

 

 

 

Descriptive Statistics 

 

 Mean Std. 

Deviation 

N 

Media Pembelajaran 74.60 3.626 30 

Hasil Belajar 72.13 3.115 30 
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Lampiran 7 

Nilai Z untuk Korelasi Spermen 

 

Diketahui:      Ditanya: nilai z  ? 

 r tabel : 0.361 

 r hitung : 0. 396 

Rumus:  uji Z  

Z = rs √     

 

Jawab 

       Z= rs √     

= 0.396 √      

= 0.396  √   

= 0. 396 x 5,385 

= 2. 132 

 P = 0.4834 
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11 
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